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MOTTO 

 

  وُسْعهََا اِّلّا نفَْسًا اٰللُّا يكَُل ِّفاُ لَا

“Allah SWT tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” 

(Q.S. Al-Baqarah: 286 ) 

 

“Jika Allah mengetahui ada kebaikan didalam hatimu, niscaya Dia akan 

memberikan yang lebih baik dari yang telah diambil darimu dan Dia akan 

mengampuni kamu. 

Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” 

(Q.S Al-Anfal : 70) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

Dan hanya kepada Allah lah engkau berharap” 

(Q.S Al-Insyirah, 6-8) 

 

“Ketika kamu ikhlas menerima semua kekecewaan hidup, maka Allah akan 

membayar tuntas kekecewaanmu dengan beribu-ribu kebaikan.” 

-Ali Bin Abi Thalib- 
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persembahan. Bismillahirrahmanirrahim penulis persembahkan karya sederhana 

ini untuk: 

1. Kepada pemilik seluruh zat dan alam semesta dan yang Maha Kuasa atas 

segala sesuatu. Allah SWT, Sang Maha Pemilik Arah. Alhamdulillah 

hirabbil'alamin, terima kasih telah menjadi satu-satunya “rumah” tempat 

pulang penulis saat dunia terasa begitu berat dan hampa. Terima kasih telah 

menjaga kewarasan dan setiap langkah penulis, bahkan disaat penulis 

hampir menyerah dalam menghadapi segala sesuatu yang diluar kendali. 

Nadin Amizah benar adanya, “Nyawaku nyala karna dengan-Mu”. 

2. Teristimewa, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada kedua orang tua tercinta, Ayah penulis, Basuki Baskoro dan Mama 

penulis, Tatiek Ismiati, dua sosok yang paling berjasa dalam kehidupan 

penulis. Meskipun Ayah dan Mama tidak berkesempatan menempuh 

pendidikan hingga bangku kuliah, keduanya selalu mengupayakan agar 

anak-anaknya dapat menempuh pendidikan setinggi-tingginya. Sebagai 

anak Pertama, penulis bersyukur dan bangga dapat menyelesaikan 

pendidikan sarjana sebagai lulusan pertama dikeluarga. Setiap cucuran 

keringat, kerja keras, dan tanggung jawab Ayah dalam menafkahi keluarga 

menjadi jalan bagi penulis untuk dapat mengenyam pendidikan hingga 

ditahap ini, sekaligus menjadi sosok teladan tentang arti keteguhan dan 

tanggung jawab. Mama senantiasa selalu menghadirkan segala do’a, 

motivasi, nasihat, dan kasih sayang yang terus mengiringi setiap langkah 

dan ikhtiar penulis, dengan kesabaran dan pengorbanan yang tak pernah 

terhitung. Seluruh dukungan, perhatian, serta keikhlasan Ayah dan Mama 

menjadi sumber kekuatan, inspirasi, serta pelita yang senantiasa menerangi 

perjalanan penulis dalam menyelesaikan pendidikan sarjana ini. Semoga 

Allah SWT senantiasa melimpahkan keamanan, keslamatan, kesehatan, 

kelancaran, umur panjang yang barokah, serta membalas seluruh kebaikan, 
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4. Bapak Dr. Wahid Ibnu Zaman M.Pd, selaku Dosen Pembimbing Skripsi I 
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ABSTRAK 

Shabrina Veranika Putri Berliana. Pengembangan Media P-Card Berbasis 

Kearifan Lokal Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Untuk Materi Hak Dan 

Kewajiban Pada Siswa Kelas IV SDN Burengan 3, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI 

Kediri, 2026. 

Kata Kunci: Media P-Card, Kearifan Lokal, Materi Hak dan Kewajiban, Siswa 

Kelas IV SDN Burengan 3. 

Penelitian pengembangan ini dilatar belakangi oleh rendahnya pemahaman 

siswa kelas IV Sekolah Dasar terhadap materi hak dan kewajiban pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila. Selain itu, proses pembelajaran masih didominasi 

oleh metode ceramah dan penggunaan bahan ajar yang terbatas sehingga siswa 

kurang aktif dan kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Materi hak dan 

kewajiban yang bersifat konseptual sering kali sulit dipahami siswa apabila tidak 

dikaitkan dengan lingkungan sekitar mereka. Oleh karena itu, diperlukan media 

pembelajaran yang inovatif dan kontekstual dengan memanfaatkan kearifan lokal 

sebagai sumber belajar. Salah satu alternatif yang dikembangkan adalah media P-

Card berbasis kearifan lokal yang memuat berbagai contoh hak dan kewajiban 

dalam kehidupan sehari-hari yang dikaitkan dengan budaya dan lingkungan lokal. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui kevalidan media P-Card 

berbasis kearifan lokal pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila untuk materi hak 

dan kewajiban untuk siswa kelas IV SDN Burengan 3, (2) mengetahui kepraktisan 

media P-Card berbasis kearifan lokal pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

untuk materi hak dan kewajiban untuk siswa kelas IV SDN Burengan 3, dan (3) 

mengetahui keefektifan media P-Card berbasis kearifan lokal pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila untuk materi hak dan kewajiban untuk siswa kelas IV SDN 

Burengan 3. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) dengan model pengembangan ADDIE 

yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Uji coba terbatas dilakukan pada siswa kelas IV dengan jumlah 

responden 8 siswa, sedangkan uji coba luas dilakukan pada 20 siswa kelas IV. 

Teknik pengumpulan data  yang digunakan meliputi: (1) uji validitas yang diperoleh 

dari lembar validasi ahli media dan ahli materi untuk mengetahui tingkat kelayakan 

media yang dikembangkan, (2) uji kepraktisan yang diperoleh dari angket respon 

guru dan siswa untuk mengetahui kemudahan penggunaan media P-Card dalam 

pembelajaran, dan (3) uji keefektifan yang diperoleh melalui hasil pretest dan 

posttest siswa untuk mengetahui peningkatan hasil belajar setelah menggunakan 

media P-Card berbasis kearifan lokal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Kevalidan dari ahli media 

mendapatkan sebesar 88% dan ahli materi mendapatkan sebesar 90%, sehingga 

memperoleh rata-rata skor kevalidan sebesar 89% dengan kategori sangat valid, (2) 

Kepraktisan media memperoleh skor sebesar 90% dengan kategori sangat praktis 

dan dapat digunakan tanpa adanya perbaikan, serta (3) Keefektifan berdasarkan 

hasil uji coba luas memperoleh skor sebesar 89% dengan kategori sangat efektif. 

Berdasarkan hasil tersebut, media P-Card berbasis kearifan lokal dinyatakan layak, 

praktis, dan efektif digunakan sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila materi hak dan kewajiban untuk siswa kelas IV Sekolah 

Dasar. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran yang berperan 

penting dalam menanamkan nilai-nilai moral, etika, dan kebangsaan kepada 

peserta didik sejak dini. Mata pelajaran ini membentuk karakter serta 

membimbing siswa dalam memahami hak dan kewajiban sebagai warga 

negara Indonesia. Menurut Sari (2023:72), "Pendidikan Pancasila 

merupakan wahana strategis dalam pembentukan sikap dan perilaku warga 

negara yang sesuai dengan nilai-nilai dasar Pancasila serta tanggung jawab 

terhadap kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara."Penerapan 

nilai-nilai Pancasila, khususnya pada materi hak dan kewajiban, perlu 

disampaikan dengan pendekatan yang kontekstual dan bermakna agar siswa 

dapat menghayati serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam hal ini, media pembelajaran yang menarik, seperti P-Card berbasis 

kearifan lokal, dapat menjadi sarana efektif untuk memperkuat pemahaman 

siswa terhadap konsep-konsep abstrak dalam Pendidikan Pancasila melalui 

pendekatan budaya yang dekat dengan kehidupan mereka. 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar memiliki peran 

penting dalam menanamkan nilai-nilai dasar kebangsaan sejak dini (Suyadi, 

2021). Materi hak dan kewajiban merupakan bagian dari upaya membentuk 

karakter peserta didik yang bertanggung jawab, menghargai hak orang lain, 

serta memahami perannya sebagai warga negara (Winataputra, 2020). 

Melalui pembelajaran ini, siswa diharapkan tidak hanya memahami konsep 

secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. Pengembangan media pembelajaran seperti P-Card berbasis kearifan 

lokal dapat menjadi alternatif inovatif untuk meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi hak dan kewajiban (Arsyad, 2021). Dengan 

mengangkat nilai-nilai lokal yang dekat dengan kehidupan mereka, siswa 

dapat lebih mudah mengaitkan materi yang dipelajari dengan pengalaman 

nyata di lingkungan sekitar. Media  ini juga mendorong keterlibatan aktif di
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dalam proses belajar, memperkuat siswa untuk berpikir kritis, serta 

menanamkan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam budaya lokal sebagai 

bagian dari pengamalan sila-sila Pancasila. 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar memiliki tujuan 

penting dalam membentuk karakter dan sikap warga negara yang baik sejak 

dini (Suyadi, 2021). Tujuan pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV 

sekolah dasar mencakup empat kompetensi utama, yaitu: (1) menumbuhkan 

rasa ingin tahu terhadap nilai-nilai kebangsaan, (2) mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis terhadap permasalahan sosial di sekitar, (3) 

membiasakan sikap analitis dalam menyikapi hak dan kewajiban sebagai 

warga negara, dan (4) mampu menarik kesimpulan yang tepat berdasarkan 

pemahaman nilai-nilai Pancasila. Kompetensi tersebut dapat dikembangkan 

melalui kegiatan pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, maupun 

ekstrakurikuler. Menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap nilai-nilai 

kebangsaan dapat dilakukan dengan membangun minat siswa untuk 

mempelajari hak dan kewajiban dalam kehidupan sehari-hari yang 

tercermin dalam kearifan lokal (Parmin dan Wagiran, 2020).  

Kemampuan berpikir kritis dapat dirumuskan sebagai upaya siswa 

dalam mengidentifikasi, merumuskan, serta menyelesaikan permasalahan 

sosial melalui tindakan nyata yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila. 

Sementara itu, sikap analitis tampak dari kemampuan siswa dalam 

berpartisipasi aktif menjaga keharmonisan lingkungan sosial, serta 

bertanggung jawab dalam menjalankan hak dan kewajiban secara seimbang 

(Kemendikbudristek, 2022). Adapun kemampuan menarik kesimpulan yang 

tepat ditunjukkan melalui pemahaman siswa tentang jati diri mereka sebagai 

bagian dari masyarakat dan bagaimana nilai-nilai luhur bangsa berkembang 

dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Mendukung tercapainya tujuan pembelajaran, ruang lingkup materi 

dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV Sekolah Dasar 

mencakup pemahaman mengenai makna hak dan kewajiban sebagai warga 

negara dalam kehidupan sehari-hari; peran simbol negara, lambang 

Pancasila, dan semboyan Bhinneka Tunggal Ika sebagai perekat 
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keberagaman; pentingnya sikap toleransi, gotong royong, serta hidup rukun 

dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat; serta penerapan nilai-

nilai luhur Pancasila dalam kehidupan sosial. Selain itu, peserta didik juga 

diajak mengenal dan mengapresiasi keberagaman budaya, adat istiadat, 

serta kearifan lokal yang berkembang di daerahnya sebagai bagian dari 

identitas bangsa Indonesia (Akhmad dan Wagiran, 2019). Pembelajaran ini 

diharapkan mampu membentuk karakter peserta didik yang bertanggung 

jawab, berempati, dan aktif dalam kehidupan bermasyarakat melalui 

pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna. 

Salah satu materi yang terdapat dalam capaian pembelajaran pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila adalah kemampuan peserta didik 

dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai Pancasila, termasuk 

mengenali hak dan kewajiban sebagai warga negara dalam kehidupan 

sehari-hari (Kemendikbudristek, 2022). Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tersebut, diperlukan perencanaan yang tepat dengan 

memperhatikan konteks lokal dan pengalaman hidup siswa. Adapun tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai melalui pengembangan media P-Card 

berbasis kearifan lokal ini adalah sebagai berikut: (1) Peserta didik dapat 

menjelaskan pengertian hak dan kewajiban sebagai warga negara dalam 

kehidupan sehari-hari, (2) Peserta didik dapat memberikan contoh perilaku 

yang mencerminkan pelaksanaan hak dan kewajiban sesuai nilai-nilai 

Pancasila dalam konteks kehidupan sehari-hari. (3) Peserta didik mampu 

menganalisis nilai-nilai kearifan lokal dengan penerapan hak dan kewajiban 

di lingkungan sekitarnya. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 17 Mei 2026 

bersama guru kelas IV, diketahui bahwa dalam proses pembelajaran materi 

hak dan kewajiban masih terbatas pada penggunaan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) dari buku cetak atau LKS yang tersedia. Kurangnya inovasi 

dalam pengembangan media pembelajaran, seperti contohnya sering 

menggunakan media interaktif dan jarang menggunakan media yang 

konkret (nyata), berdampak pada kurangnya pemahaman siswa terhadap 

makna hak dan kewajiban dalam kehidupan sehari-hari. Materi yang 
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disampaikan cenderung abstrak dan kurang dikaitkan dengan konteks 

kearifan lokal, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam mengaitkan 

konsep yang dipelajari dengan realitas yang mereka temui di lingkungan 

sekitar. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 17 Mei 

2026 di kelas IV SDN Burengan 3, diperoleh fakta bahwa proses 

pembelajaran Pendidikan Pancasila pada materi hak dan kewajiban masih 

didominasi oleh penggunaan buku paket dan metode ceramah. Guru belum 

memanfaatkan media pembelajaran yang bervariasi dan kontekstual 

sehingga penyampaian materi cenderung bersifat abstrak. Selama proses 

pembelajaran berlangsung, sebagian besar siswa terlihat kurang aktif dalam 

mengikuti pembelajaran, beberapa siswa mengalami kesulitan dalam 

membedakan contoh hak dan kewajiban dalam kehidupan sehari-hari, serta 

masih bergantung pada penjelasan guru untuk memahami materi. Hasil 

wawancara dengan guru kelas juga menunjukkan bahwa belum tersedia 

media pembelajaran yang mengintegrasikan materi hak dan kewajiban 

dengan kearifan lokal di lingkungan sekitar siswa, sehingga pembelajaran 

belum mampu menghubungkan konsep yang dipelajari dengan pengalaman 

nyata peserta didik. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan research gap 

antara kebutuhan pembelajaran yang menuntut penggunaan media yang 

kontekstual, interaktif, dan berpusat pada peserta didik sebagaimana 

dianjurkan dalam Kurikulum Merdeka dengan praktik pembelajaran yang 

masih mengandalkan media konvensional. Padahal, siswa sekolah dasar 

berada pada tahap operasional konkret sehingga lebih mudah memahami 

konsep apabila disajikan melalui media yang bersifat visual, nyata, dan 

dekat dengan kehidupan mereka. Selain itu, meskipun telah banyak 

penelitian yang mengembangkan media pembelajaran berbasis kearifan 

lokal, masih sangat terbatas penelitian yang secara khusus mengembangkan 

media berbentuk P-Card berbasis kearifan lokal pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila untuk materi hak dan kewajiban siswa kelas IV 

sekolah dasar. 
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Selain itu, berdasarkan analisis hasil dokumen hasil belajar siswa 

kelas IV di SDN Burengan 3, diketahui bahwa dari total 28 siswa, 50% 

belum mencapai ketuntasan belajar. Nilai rata-rata siswa masih berada pada 

angka 60, sedangkan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

yang ditetapkan sekolah adalah 75. Tercatat sebanyak 15 dari 28 siswa 

belum mencapai KKTP tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa belum menguasai materi hak dan kewajiban secara maksimal. 

Rendahnya tingkat ketuntasan belajar ini mencerminkan adanya 

permasalahan dalam penggunaan pendekatan pembelajaran yang cenderung 

kurang diminati oleh siswa. Selain itu, media pembelajaran yang digunakan 

juga belum efektif dalam menghadirkan pengalaman belajar yang nyata, 

komunikatif, serta belum sepenuhnya sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar. 

Kearifan lokal merupakan salah satu aset budaya yang 

mencerminkan kekayaan bangsa Indonesia (Akhmad, 2019). Keberagaman 

budaya yang tumbuh dari berbagai daerah di Indonesia menjadi sumber 

inspirasi dalam mengembangkan media pembelajaran yang kontekstual dan 

bermakna bagi siswa. Menurut Akhmad (2019:26), “Keberagaman budaya 

ini meliputi ras, suku, bangsa, hingga bahasa. Dari keberagaman tersebut 

lahirlah bentuk-bentuk budaya seperti rumah adat, pakaian tradisional, 

upacara adat, tarian, alat musik dan lagu daerah, senjata tradisional, hingga 

kuliner khas.” Provinsi Jawa Timur, khususnya Kota Kediri, merupakan 

salah satu wilayah yang kaya akan nilai-nilai kearifan lokal. Budaya lokal 

seperti pakaian adat Whidan Kadiri dan Ken Kadiri, rumah adat Joglo 

Kediri, serta makanan khas seperti tahu, gethuk pisang, dan pecel Kediri 

menjadi bagian dari kekayaan budaya daerah. Selain itu, tradisi seperti 

larung sesaji dan manusuk sima menunjukkan kekuatan nilai-nilai lokal 

yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran. Penggabungan unsur-unsur 

budaya lokal ke dalam media pembelajaran, seperti P-Card, diyakini dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila, khususnya 

dalam materi hak dan kewajiban, dengan cara yang menyenangkan dan 

bermakna (Apriliyani dan Maulana, 2023). 
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Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan pembelajaran agar 

siswa mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal adalah 

dengan pemilihan media pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran 

merupakan bagian penting dalam mendukung keberhasilan proses 

pembelajaran (Arsyad dan Mayer, 2021). Berdasarkan penelitian tersebut, 

diperlukan inovasi media pembelajaran yang mampu menjembatani 

kesenjangan antara kebutuhan siswa dengan pelaksanaan pembelajaran di 

kelas. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan media P-Card berbasis 

kearifan lokal sebagai media pembelajaran yang menyajikan materi hak dan 

kewajiban melalui ilustrasi, permainan kartu, dan contoh-contoh yang 

berasal dari budaya serta lingkungan sekitar siswa. Media ini diharapkan 

dapat membantu siswa memahami konsep hak dan kewajiban secara lebih 

konkret, meningkatkan keaktifan dan antusiasme belajar, serta menciptakan 

proses pembelajaran Pendidikan Pancasila yang lebih interaktif, bermakna, 

dan menyenangkan. 

Media P-Card merupakan media pembelajaran berbentuk kartu 

yang dirancang untuk mendukung proses belajar siswa melalui kegiatan 

yang aktif dan menyenangkan (Prastowo dan Slavin 2021). Dalam konteks 

pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Hak dan Kewajiban, media ini 

berfungsi sebagai alat bantu yang memfasilitasi siswa dalam mengenali dan 

memahami konsep-konsep penting melalui pendekatan kontekstual berbasis 

kearifan lokal. Penggunaan media P-Card bertujuan untuk meningkatkan 

partisipasi aktif siswa dalam kegiatan belajar serta membantu guru 

menyampaikan materi dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. 

Melalui kegiatan seperti mengelompokkan kartu, mencocokkan gambar 

dengan pernyataan, dan berdiskusi secara berkelompok, siswa diharapkan 

mampu mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang hak dan 

kewajiban sebagai warga negara sejak dini. 

Media P-Card berbasis kearifan lokal merupakan inovasi yang 

muncul seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat mengubah suasana 

belajar di kelas menjadi lebih menarik dan interaktif, sehingga 
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meningkatkan semangat siswa dalam mengikuti pelajaran (Mayer, 2021). 

Pada umumnya, proses pembelajaran masih bersifat satu arah, yaitu siswa 

hanya mendengarkan dan mencatat penjelasan guru, yang menyebabkan 

rasa bosan dan kejenuhan. Dengan kemajuan teknologi, guru memiliki 

peluang untuk memaksimalkan penggunaan media pembelajaran yang lebih 

menarik dan efektif. Media P-Card ini dikembangkan untuk memfasilitasi 

siswa dalam memahami materi Hak dan Kewajiban dengan pendekatan 

kearifan lokal yang relevan dengan lingkungan mereka, sehingga 

pembelajaran Pendidikan Pancasila menjadi lebih bermakna dan 

menyenangkan (Jeklin, 2021). 

Keunggulan media P-Card berbasis kearifan lokal ini antara lain: (1) 

menghadirkan unsur kultural yang memperkaya pembelajaran dengan 

menampilkan gambar, ilustrasi, dan cerita lokal yang menarik, (2) dirancang 

khusus untuk memudahkan guru dalam menyampaikan materi Hak dan 

Kewajiban dengan cara yang interaktif dan menyenangkan, (3) mampu 

meningkatkan partisipasi aktif siswa melalui metode tanya jawab dan 

diskusi yang terintegrasi dalam media, (4) media ini juga mempermudah 

siswa dalam memahami hak dan kewajiban dengan contoh nyata dari 

lingkungan sekitar yang mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian penjelasan peneliti, dipilihlah judul penelitian 

Pengembangan Media P-Card Berbasis Kearifan Lokal Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila Untuk Materi Hak Dan Kewajiban Pada 

Siswa Kelas IV SDN Burengan 3. 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini membatasi fokus kajiannya pada beberapa aspek utama, yaitu: 

1. Penelitian ini mengembangkan media P-Card berbasis kearifan lokal 

untuk pembelajaran Pendidikan Pancasila pada materi hak dan 

kewajiban. 

2. Analisis terhadap dampak penggunaan media yang telah dikembangkan 

terhadap pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. 

3. Penelaahan mengenai kepraktisan, keefektifan, dan tingkat kemenarikan 

media P-Card berbasis kearifan lokal untuk kelas IV SDN Burengan 3. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kevalidan media P-Card berbasis kearifan lokal pada mata 

pelajaran pendidikan pancasila untuk materi hak dan kewajiban di kelas 

IV SDN Burengan 3? 

2. Bagaimana kepraktisan media P-Card berbasis kearifan lokal pada mata 

pelajaran pendidikan pancasila untuk materi hak dan kewajiban di kelas 

IV SDN Burengan 3? 

3. Bagaimana keefektifan media P-Card berbasis kearifan lokal pada mata 

pelajaran pendidikan pancasila untuk materi hak dan kewajiban di kelas 

IV SDN Burengan 3? 

D. Tujuan Penellitian 

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Mengetahui kevalidan media P-Card berbasis kearifan lokal pada mata 

pelajaran pendidikan pancasila untuk materi hak dan kewajiban di kelas 

IV SDN Burengan 3. 

2. Mengetahui kepraktisan media P-Card berbasis kearifan lokal pada 

mata pelajaran pendidikan pancasila untuk materi hak dan kewajiban di 

kelas IV SDN Burengan 3. 

3. Mengetahui keefektifan media P-Card berbasis kearifan lokal pada mata 

pelajaran pendidikan pancasila untuk materi hak dan kewajiban di kelas 

IV SDN Burengan 3. 

E. Manfaat Penelitian 

Setelah kegiatan penelitian ini dilaksanakan, hasil dari pengembangan 

media P-Card diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat berkontribusi dalam memperkaya kajian ilmiah di bidang 

pendidikan, khususnya terkait media P-Card dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila pada tingkat sekolah dasar. Penelitian ini juga 

dapat menjadi dasar bagi pengembangan media serupa oleh peneliti lain 

dengan pendekatan yang relevan sesuai konteks. 
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2. Bagi Siswa 

Melalui media P-Card yang telah dikembangkan, diharapkan siswa 

lebih mudah memahami materi hak dan kewajiban, serta memperoleh 

pengalaman belajar yang menyenangkan. Media ini juga memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran dan 

memperdalam pemahaman terhadap nilai-nilai Pancasila secara 

kontekstual melalui kearifan lokal. 

3. Bagi Guru 

Media ini dirancang sebagai alternatif inovatif yang dapat digunakan 

guru dalam menyampaikan materi Pendidikan Pancasila, khususnya 

tentang hak dan kewajiban. Guru dapat menjadikan P-Card ini sebagai 

inspirasi dalam mengembangkan media pembelajaran lainnya yang 

menarik dan interaktif untuk meningkatkan efektivitas kegiatan belajar 

mengajar di kelas. 

4. Bagi Sekolah 

Pengembangan media P-Card ini diharapkan dapat memperkaya 

sumber belajar di sekolah, khususnya dalam pembelajaran berbasis 

kearifan lokal. Sekolah juga dapat menjadikan media ini sebagai acuan 

untuk mengembangkan media serupa pada tema atau mata pelajaran 

lainnya, serta mendorong terciptanya lingkungan pembelajaran yang 

kreatif dan kontekstual sesuai karakteristik siswa. 
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